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Pertumbuhan ekonomi dan distribusi atau pemerataan pendapatan merupakan dua hal yang penting dalam
Pembangunan Ekonomi. K edua-duanya bagaikan dua sisi dari satu keping mata uang, yang tidak dapat
dipisahkan satu dengan yang lainnya. Kalau pembangunan ekonomi diandaikan sebuah keping mata uang,
maka sis yang satu adalah pertumbuhan ekonomi dan sisi lainnya adalah distribusi/pemerataan pendapatan.
Jadi, adalah hampa jika membahas pertumbuhan ekonomi tanpa sekaligus membahas distribus atau
pemerataan Karena pembangunan ekonomi dengan pertumbuhan yang tinggi, tetapi hanya dinikmati oleh
segelintir orang adalah gagal. Sebaliknya, pembangunan ekonomi dengan pemerataan yang baik tetapi tanpa
pertumbuhan adalah merupakan pemerataan kemel aratan/kemiskinan.

<br><br>

Tesisini bertujuan menganalisis distribusi pendapatan dan pembangunan ekonomi di wilayah Propinsi DKI
Jakarta, dimana pertumbuhan ekonomi DK Jakartarelatif 1ebih tinggi dibanding rata rata pertumbuhan
ekonomi secara nasional. Untuk mencapai tujuan tersebut, tesisini menggunakan Analisis Sistem Neraca
Sosial Ekonomi (SNSE) atau Social Accounting Matrix sebagal kerangka kerja dan kerangka analisis. Oleh
karenaitu, membentuk kerangka SNSE Regional Propinsi DK Jakarta merupakan salah satu tujuan lain
dalam tesisini.

<br><br>

Kerangka SNSE Regiona Propinsi DKI Jakarta, 1997 dirancang-bangun menjadi 21 Neraca, yaitu Neraca
Faktor Produksi terdiri dari 2 (dua) neraca; Neracainstitusi terdiri dari 7 (tujuh) neraca, yaitu 5 (lima) neraca
rumahtangga, dimana 65,96 persen merupakan pendapatan berupa upah dan gaji. Di samping itu, kinerja
perekonomian menunjukkan bahwa tabungan masyarakat telah mampu membiayai kebutuhan investasi.
<br><br>

Berdasarkan analisis pengganda neraca (accounting multiplier) menunjukkan bahwa sektor pengangkutan
dan komunikasi; sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dan jasa-jasa dalam lingkup sektor tertier
(sektor jasa) telah berkembang menjadi sektor unggulan dalam perekonomian DK Jakarta, sehingga perlu
disarankan agar pemerintah DK Jakarta mengambil kebijakan pengaturan anggaran dengan menambah
alokasi pengeluaran di sektor jasa khususnya pada sektor pengangkutan dan komunikasi yang diarahkan
untuk turut serta menyediakan atau turut mendorong ketersediaan infrastruktur fisik dan non fisik, serta
lebih mendorong investas swasta baik lokal maupun asing untuk menanamkan modal di sektor.

<br><br>

Sedangkan dalam upaya penyelamatan terhadap masyarakat yang terkena dampak krisis ekonomi,
berdasarkan analisis pengganda neraca (accounting multiplier) perekonomian Propinsi DKI Jakarta tahun
1997 menunjukkan bahwa peningkatan pengeluaran neracainstitusi khususnya neraca ruimah tangga
memberikan dampak yang relatif besar terhadap perekonomian. Hal ini selaras dengan hasil smulasi bahwa
jika pemerintah menarnbah transfer berupa subsidi atau bantuan kepada rumahtangga akan berdarnpak
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terharlap peningkatan aktivitas perekonomian Sehingga jikakrisis ekonomi masih terus berkepanjangan
maka strategi penyelamatan berupa tindakan pemberian subsidi dan bantuan kepada rumahtangga masih
harus dilaksanakan.



